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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari seluruh uraian pembahasan diatas serta analisis yang terdapat 

pada setiap pembahasan ini, maka akhir dari kajian ini penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Perjanjian pemesanan sembako melalui ojek online diatas merupakan 

perjanjian yang sah apabila dilakukan sesuai dengan tata cara yang diatur 

dalam Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999, dan  para pihak adalah 

pengemudi ojek online dan sembako. mengikat konsumen pesanan. 

Persyaratan kontrak harus memberikan informasi yang jelas dan akurat 

kepada konsumen tentang tindakan layanan yang diberikan. Pernyataan 

hak konsumen dalam kontrak aplikasi harus jelas. Semua tindakan layanan 

pengiriman makanan dimulai dengan mengklarifikasi kondisi makanan 

dan kontrak yang dibuat dapat dibatalkan kapan saja jika ada sesuatu yang 

melampaui niat para pihak. Bahkan  setelah mencicipi makanan, Anda 

perlu tahu bahwa itu dalam kondisi  baik dan dapat diterima seperti yang 

diharapkan. 

2. Implikasi hukum  pembatalan sepihak  konsumen terhadap pengemudi 

ojek online diatur dalam Pasal 1266 dan 1267 KUHPerdata yang mengatur 

tentang syarat-syarat pembatalan yang bersangkutan, sehingga kedua belah 

pihak mengadakan akad sepihak. belum selesai dan tidak mudah. 
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Pemutusan kontrak sepihak dengan keinginan untuk mengakhirinya secara 

pribadi tidak dilakukan dengan benar. 

B. Saran 

Dari pembahasan detail transaksi ojek online dengan konsumen di 

Kota Mataram,  penulis ingin membagikan beberapa saran yang mudah 

dipahami  dan bermanfaat bagi semua kalangan.  

1. Orang tua perlu membuat anak-anaknya memahami sepenuhnya cara 

menggunakan smartphone agar anak di bawah umur tidak menggunakan 

aplikasi yang dapat merugikan orang lain.  

2. Memungkinkan penggunaan aplikasi berbasis online secara lebih cerdas 

sehingga pengguna smartphone tidak merugikan diri sendiri maupun orang 

lain.  

3. Bagi perusahaan yang terlibat dalam pengajuan ojek online, syaratnya 

harus ditinjau kembali sehingga dapat dikenakan sanksi kepada 

perusahaan atau pihak manapun yang dapat merugikan perusahaan atau 

karyawannya.  

4. Pengemudi ojek online harus lebih memperhatikan pemesanan makanan 

yang  mencurigakan untuk menghindari pembatalan  sepihak yang dapat 

merugikan pengemudi.  

5. Pemerintah perlu lebih proaktif dengan memberlakukan undang-undang 

khusus tentang kontrak ojek online dengan konsumen untuk menghindari 

pemecatan sepihak oleh konsumen.  
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6.  Konsumen atau pengguna aplikasi berbasis ojek online perlu lebih 

berhati-hati saat memesan makanan saat pertama kali melihat rating 

makanan dan rating pengemudi. Ini untuk mencegah pembatalan  sepihak 

karena makanan yang buruk atau kekecewaan. 
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